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Stigma, perspektif negatif dan juga praktek diskriminatif terhadap 
penyandang disabilitas ada di hampir semua konteks budaya, dan 
dibentuk oleh keyakinan, nilai dan norma yang dianut dalam budaya 
tersebut. Agama, atau tepatnya penafsiran agama, merupakan bagian 
dari proses ini. Kitab suci atau doktrin di semua agama apakah 
Islam, Kristen dan Katolik, Budha dan Hindu memiliki bagian yang 
sarat dengan bias normalisme yang langsung atau tidak melahirkan 
ketertindasan dan peminggiran bagi penyandang disabilitas. Dengan 
kata lain agama dan penafsirannya membentuk konsepsi dan discourse 
tentang disabilitas.

Scalenghe (2006) dalam studinya tentang Kusta pada periode 
pertengan Islam mencantumkan hadith yang menunjukan ambiguiotas 
Nabi Muhammad terkait penderita kusta; di satu sisi Rasulullah 
diriwayatkan berbagi makanan dengan penyandang Kusta, tetapi di 
hadith lain beliau bersabda bahwa Kusta adalah kutukan Allah dan 
karenanya mereka harus dijauhi. Dalam perjanjian lama (Old Testamen) 
yang merepresentasikan tradisi Yahudi, Katolik dan Kristen fenomena 
paradok juga ditemukan Dimana Masyarakat dihimpau untuk memiliki 
empati dan simpati terhadap penyandang disabilitas namun kitab 
yang sama juga menyatakan bahwa disabilitas adalah kutukan Tuhan 
(Albrecht, Seelman, and Bury, 2001). 

Agama non samawi seperti Hindu juga punya problem penafsiran 
terkait dengan disabilitas. Usha Bhat misalnya menyatakan bahwa 
konsep Karma meyakini bahwa menjadi penyandang disabilitas 
merupakan hasil dari perbuatan buruk di masa lalu/kehidupan 
sesebelumnya, dan karenanya konsep karma ini berimplikasi terhadap 
peminggirkan penyandang disabilitas dalam kehidupan sosial.  Persepsi 
persepsi inilah yang dalam teori disabilitas kerap dirujuk dengan istilah 
moral model of disability:  disabilitas adalah urusan moral, urusan baik 
dan buruk, dimana agama adalah pemiliknya.



Dalam konteks pemenuhan hak penyandang disabilitas, menjadi krusial untuk menilik Kembali 
penafsiran penafrisan agama yang negative terhadap disabilitas, karena agama memegang peranan 
penting daam membentuk persepis dan perilaku individual maupun kolektif. Proses penafiran kitab 
suci yang ramah difabel sudah semakin banyak di gagas, misalnya nancy the disabled god. Di Indonesia.

Jurnal INKLUSI kembali hadir dengan tema-tema yang membahas isu disabilitas dalam berbagai sudut 
pandang. Edisi kali ini, beberapa artikel membahas penafsiran atas ajaran agama pada kehadiran 
penyandang disabilitas di tengah masyarakat, artikel lainnya membahas penafsiran aturan hukum 
dan impelentasinya dalam konteks pelibatan penyandang disabilitas dalam pelaksanaan pemilu di 
Indonesia. Edisi kali ini juga menampilkan situasi ketenagakerjaan penyandang disabilitas di belahan 
dunia lain. Publikasi artikel-artikel tersebut diharapkan memberikan kontribusi ilmiah terhadap kajian-
kajian terkait yang saat ini masih belum banyak dibahas secara mendalam.

Salam Inklusi!






